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MOTTO 

Kita diminta untuk saling mengenal dan saling 

menasehati. Bukan saling menilai dan saling 

menghakimi” 

(Gus Baha) 

“Berjalanlah tanpa berhenti,  meski dalam satu 

waktu kamu hanya melangkah satu kaki.” 

(Fauzan Al-Rasyid) 
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ABSTRAK 

Fauzan Al Rasyid, NIM. 1811420015, “Penafsiran Asmaul Husna Dalam 
Al Qur’an Ayat 22, 23, Dan 24 Surah Al Hasyr (Studi Tafsir Tahlili)”, Program 
Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin 
Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri  Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
Pembimbing I: Prof. Dr. Suryani, M. Ag., dan Pembimbing II: H. Syukraini 
Ahmad, M.A. 

Penelitian ini di angkat untuk menjelaskan bahwa allah memiliki nama-
nama  yang indah atau yang sering di kenal  dengan Asmaul Husna, sebagaimana 
dominan dan sangat banyak di sebutkan terutama di dalam surah al hasyr ayat 22, 
23, dan 24. Oleh karena itu, studi kritis terhadap tafsir ayat-ayat ini menjadi suatu 
kebutuhan mendesak. Adapun masalah yang di angkat dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana menjelaskan Asmaul Husna yang terkandung dalam surat al hasyr 22, 
23, dan 24 dengan melihat berbagi penafsiran-penafsiran yang telah ada kemudia 
dianalisis secara mendalam. Adapun batasan masalah penelitian ini hanya 
terfokus dan terarah pada surat Al-Hasyr ayat 22, 23, dan 24. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian pustaka (library research), dengan metode  penelitian 
yang digunakan adalah metode Tahlili (Analisis).  

Hasil dari penelitian ini melihat dari ragam penafsiran dapat diketahui 
bahwa Surat Al-Hasyr ayat 22-24 Q.S Al Hasyr ayat 22-24 menggambarkan sifat-
sifat Allah yang mencakup keesaan, pengetahuan yang meliputi segala sesuatu, 
serta kasih sayang dan keadilan-Nya. Pada ayat 22, Asma Al Husna seperti Al 
Alim, Ar Rahman, dan Ar Rahim memberikan pemahaman mendalam tentang 
pengetahuan Allah dan kasih sayang-Nya yang mencakup seluruh makhluk. Ayat 
23 menampilkan Asma Al Husna lainnya, seperti Al Malik, Al Qudus, As Salam, 
Al Mu‟min, Al Muhaimin, Al Aziz, Al Jabbar, dan Al Mutakabbir, yang 
menunjukkan kekuasaan, kemurnian, dan keamanan Allah, serta sifat-sifat-Nya 
yang perkasa dan agung. Pada ayat 24, Asma Al Husna Al Khaliq dan Al Hakim 
menekankan kebijaksanaan Allah dalam mencipta dan mengatur alam semesta. 
Dengan demikian, analisis makna Asma Al Husna dalam Surat Al-Hasyr ayat 22-
24 Q.S Al Hasyr ayat 22-24  menggambarkan sifat-sifat Allah yang tiada duanya. 
Sehingga kajian ini mengajak umat Islam untuk hidup berdasarkan nilai-nilai 
ilmu, kasih sayang, keadilan, dan keberlanjutan lingkungan dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari dengan harmonis dan bertanggung jawab di dunia ini. 

Kata Kunci: Asmaul Husna, Q.S al-Hasyr 22-24, Tafsir Tahlili 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan  transliterasi Arab-Latin dalam skripsi  ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988, Nomor 158 

tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Bā‟ B ة

 - Tā‟ T د

 Ṡā‟ Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Ḥā‟ Ḥ ح
H (dengan titik di 

bawah) 

 - Khā Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā R ز

 - Zai Z ش

 - Sīn S ض

 - Syīn Sy ش

 Ṣād Ṣ ص
S (dengan titik di 

bawah) 

 Dād D ض
D (dengan  titik di 

bawah) 

 Ṭā‟ Ṭ T (dengan titik di ط
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

- Fathah A A 

- Kasrah I I 

- Dammah U U 

 

bawah) 

 Zā‟ Z ظ
Z (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G غ

 - Fā‟ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M و

ٌ Nūn N - 

 - Wāwu W و

ِ Hā‟ H - 

 , Hamzah ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak diawal kata) 

ٌ Yā‟ Y - 
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Contoh: 

كَتتََ   : Kataba       َرَْهَت : YażhAbū 

 Żukira : ذ كِسَ      Su’ila : س ئِمَ 

b. Vokal Rangkap 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A _ي

 Kasrah I I _و

 

Contoh: 

ُْفَ   Haula : حَىْلَ      Kaifa : كَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā A dengan garis di atas ي ا

 Kasrah dan Ya‟ Ī I dengan garis di atas ي

 و
Dammah dan 

Wawu 
Ū U dengan garis di atas 
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Contoh: 

 Ātsara : اثَسََ      Qāla : قبَلَ 

 Yakūlu: َقَ ىْل       Ramā: زَيًَ

4. Ta‟ Marbūtah 

Transliterasi untuk ta‟ marbūtah ada dua: 

a. Ta‟ Marbūtah Hidup 

Ta‟ marūbtah yang hidup atau yang mendapat harahat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ marbūtah Mati 

Ta‟ marbūtah yang mati atau yang mendapat harahat sukun, 

transliterasinya adalah (h) 

Contoh:  

 Ṭalḥah : طَهْحَخ

c. Kalau pakai kata yang terakhir dengan ta‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbūtah itu ditransliterasikan dengan (ha/h). 

Contoh:  

 Raudah al-Jannah : زَوْضَخ  اْنجََُّخ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  

بَ  Nu’imma : َ عِىَّ      Rabbanā : زَثَُّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas dasar 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qamariyah. 

Contoh:  

م    al-Sayyidatu: انَّسَُّ ِدحَ      al-Rajulu : انْسَج 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya 

ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada 

kata sandang yang diikuti oleh hurud qamariyah. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh qamariyah ditansliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikiti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengkutinya dan dihubungkan dengan tanda 

sambung (-). 

Contoh: 

: انجَْلََل       al-Qalamu : انْقهىَ   al-Jalālu 
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َْع    al-Badī’u : انْجدَِ

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan bahasa Arab berupa Alif. 

Contoh:  

ء  :  ٍْ شَ  Syai’un       ا يِسْد : Umirtu 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengukutinya. 

Contoh:  

 ٍَ ُْ شِقِ انسَّ ُْس  ىَخَ َ نهَ  ٌَّ لََل     Wa innallāha lahua khair ar-rāziqin : وَاِ

ٌَ : فبَوَْف ىْا انْكَ  ُْصَا ًِ ُْمَ وَ انْ  Fa ‘aufu al-kaila wa al-mīzān 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital yang digunakan 

untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis denagn huruf kapital tetap 

awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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د   ًَّ حَ زَس ىْلْ : وَيَب ي  الََِّّ  Wa mā Muhammadun illā rasul 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ُْعبً ًِ جَ  Lillālahi al-amru jamīan : لَِلَّ الَّْيَْس 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. 
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